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Perubahan pada fase remaja mulai menilai diri, dan mengubah citra diri, yang
dapat mengarah pada penilaian yang positif dan negatif. Persepsi yang negatif
ini dapat mempengaruhi perilaku makan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan kepuasan citra tubuh dengan pemilihan makanan pada
remaja. Penelitian ini berupa observasional analitik dengan pendekatan cross
sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMAN 3 Kabupaten
Tangerang yang berusia 15-17 tahun, sebanyak 114 responden. Pengambilan
sampel menggunakan teknik Consecutive Sampling. Data citra tubuh dikaji
menggunakan Kuesioner Multidimensional Body Self Relation Questionnaire
Appearance Scales (MBSRQ-AS), dan data pemilihan makan menggunakan
Food Choice Quesioner (FCQ), secara online. Korelasi kedua variabel dianalisis
menggunakan uji Spearman Rank. Sebanyak 85 orang ( 74,6%) memiliki citra
tubuh normal, 19 orang (16,7%) dengan citra tubuh positif, dan sebanyak 10
orang (8,8%) memiliki citra tubuh negatif. Terdapat hubungan citra tubuh
dengan pemilihan makanan pada dimensi bahan alami (p=0,037; r=0,196),
dimensi kesehatan (p=0,012; r=0,235) dan dimensi control berat badan
(p=0,033; r=0,200). Dapat disimpulkan bahwa remaja dengan pemilihan makan
yang bersifat alami, bermanfaat untuk kesehatan, serta dapat mengontrol berat
badan berpotensi sebagai penentu perkembangan citra tubuh. Edukasi gizi bagi
remaja sebaiknya diarahkan untuk dengan pendekatan citra tubuh untuk
membentuk perilaku makan yang baik.

Article Info

Abstract

Keywords:
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Adolescents begin to evaluate and change their self-image, which can lead to
both positive and negative assessments. Negative perceptions may affect eating
behavior. This study aims to examine the relationship between body image
satisfaction and food choices in adolescents. The study is observational-analytic
with a cross-sectional approach. The population consists of all students at
SMAN 3 Tangerang Regency, aged 15-17 years, with a total of 114 respondents.
Sampling was done using the Consecutive Sampling technique. Body image was
assessed using the Multidimensional Body Self Relation Questionnaire
Appearance Scales (MBSRQ-AS), and food choices were measured using the
Food Choice Questionnaire (FCQ), both conducted online. The correlation
between the two variables was analyzed using the Spearman Rank test. A total
of 85 participants (74.6%) had a normal body image, 19 (16.7%) had a positive
body image, and 10 (8.8%) had a negative body image. There was a significant
relationship between body image and food choice in the dimensions of natural
ingredients (p=0.037; r=0.196), health (p=0.012; r=0.235), and weight control
(p=0.033; r=0.200). It is concluded that adolescents choosing natural, health-
promoting, and weight-controlling foods may positively influence body image
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development. Nutrition education for adolescents should incorporate body
image approaches to foster healthy eating behaviors.
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Pendahuluan

Penampilan yang ideal merupakan keinginan
setiap orang terlebih pada usia remaja. Kondisi
pada remaja biasanya labil dan emosional karena
mengalami banyak perubahan-perubahan yang
berlangsung cepat (Guyer et al., 2016). Remaja
pada usia 15-18 tahun mengalami banyak
perubahan secara kognitif, emosional, dan sosial,
cara berpikir lebih kompleks, secara emosional
lebih sensitif, serta sering menghabiskan waktu
bersama dengan teman-temannya. Transisi masa
remaja akhir ke dewasa awal, atau disebut dengan
“kemunculan dewasa” dikatakan periode yang
sangat rentan terhadap penambahan berat badan
(Wood et al., 2017).

Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa 1,4%
remaja di Indonesia memiliki status gizi sangat
kurus dan 6,7% memiliki status gizi kurus. 9,5%
remaja di Indonesia mengalami kegemukan dan
4,0% mengalami  obesitas. Menurut data,
Riskesdas Banten, prevalensi status gizi remaja
sangat kurus di kabupaten Tangerang mencapai
0,12%, dan prevalensi obesitas 1,66% berada di
bawah nilai nasional sedangkan prevalensi kurus
9,62% dan gemuk 10,66% berada di atas nilai
nasional (Balitbangkes RI, 2018).

Data hasil Riskesdas tahun 2018 di Indonesia
menunjukan proporsi anemia pada perempuan
27,2% lebih tinggi dibandingkan pada laki-laki
20,3%. Proporsi anemia pada kelompok umur 15-
24 tahun sebesar 32%. Di Provinsi Banten
prevalensi untuk anemia pada remaja mencapai
angka 23,9% pada perempuan lebih tinggi
dibandingkan proporsi anemia pada laki-laki
18,4%. Di Kabupaten Tangerang prevalensi
anemia pada siswa SMA yaitu sebanyak 40,4%,
dimana prevalensi anemia pada remaja putri
23,9% dan prevalensi remaja laki - laki 16,5%
(Balitbangkes RI, 2018).

Konsep body image atau citra tubuh dapat
mengarah ke arah yang positif dan negatif. Konsep
body image negatif pada remaja umumnya
menjadikan remaja cenderung menghalalkan
segala macam cara untuk memperoleh penampilan
fisik yang menarik (Voelker et al., 2015). Remaja
melakukan diet tanpa pengetahuan gizi yang benar
dan melakukan aktifitas fisik yang berlebihan agar

tubuhnya sesuai dengan yang diinginkannya
(Brown et al., 2021).

Persepsi yang salah tentang citra tubuh bisa
mempengaruhi perilaku hidup seseorang sampai
merambat pada perilaku makan hal tersebut
dikarenakan makanan sangat berguna untuk
tumbuh kembang manusia, terutama remaja
(Suhag & Rauniyar, 2024). Masa remaja
merupakan masa yang penting untuk pertumbuhan
dan perkembangan, maka dari itu dibutuhkan gizi
yang seimbang sebagai penunjang (Moore Heslin
& McNulty, 2023).

Pemilihan makanan erat berhubungan dengan
pola makanan, pemilihan makanan dan pola
makan berkembang sesuai dengan perubahan
lingkungan alam, dasar biologis, kebutuhan fisik,
gaya hidup, dan perkembangan teknologi.
Perkembangan tersebut bisa berdampak pada arah
positif atau negative (Chen & Antonelli, 2020).
Dampak negatif dari perkembangan pemilhan
makanan dan pola makan bisa mengakibatkan
pergeseran ke arah peningkatan asupan makanan
yang tidak sehat. Pemilihan makanan dalam
konsepnya merupakan hasil dari interaksi
lingkungan dan individu(Heidari et al., 2023).
Pemilihan makanan menjadi salah satu faktor yang
dapat berpengaruh pada kesehatan, seperti anemia,
malnutrisi dan bisa menyebabkan penyakit tidak
menular (Qualls-Creekmore et al., 2020).

Pemilihan makanan berdasarkan kenyamanan
dan makanan olahan dan cepat saji meningkat
secara global, transisi nutrisi ini akan
mempengaruhi pola diet dan asupan nutrisi, yang
mempengaruhi risiko berkembangnya penyakit
tidak menular (Popkin & Ng, 2022). Selain itu
juga, pemilihan makanan ini juga berdampak pada
kekurangan gizi, dan pengaruhnya terhadap
pertumbuhan, perkembangan dan pematangan,
yang mana ini berpotensi juga pada peningkatan
risiko penyakit tidak menular di kemudian hari
(Branca et al., 2019).

Penelitian di SMAN 3 Kabupaten Tangerang,
menunjukkan hasil bahwa remaja putri yang
jarang mengkonsumsi makanan bergizi salah
satunya yang mengandung zat besi memiliki
resiko anemia (Meiliana, 2018). Dari latar
belakang yang disampaikan di atas, remaja
beresiko mengalami anemia. Pemilihan dan diet
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yang diakibatkan oleh citra tubuh bisa berpotensi
menyebabkan anemia. Sehingga, tujuan dari
penelitian ini yaitu

Metode

Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian kuantitatif, observasi analitik dengan
desain cross sectional. Populasi terjangkau dari
penelitian ini adalah remaja usia 15-18 tahun,
yang merupakan siswa SMAN 3 Kabupaten
Tangerang. Sebanyak 114 siswa terlibat sebagai
sampel penelitian yang diambil menggunakan
teknik consecutive sampling, dengan kriteria
mampu berkomunikasi dengan baik, memiliki
gawai untuk mengisi Kkuesioner, dan telah
menyetujui  sebagai  responden  penelitian.
Penelitian ini telah dinyatakan layak etik dari
komisi etik penelitian UNISA Yogyakarta dengan
No0.1980/KEP-UNISA/II1/2022. Variabel bebas
pada penelitian ini yaitu citra tubuh (body image),
dan variabel terikatnya yaitu pemilihan makan.

Citra tubuh merupakan evaluasi penampilan
tubuh sebagai bentuk kepuasan terhadap diri
sendiri, yang diukur menggunakan Kuesioner
Multidimensional Body Self Relation
Questionnaire Appearance Scales (MBSRQ-AS).
Hasil pengukuran citra tubuh berupa total skor.
Untuk penyajian data secara deskriptif, citra tubuh
dikategorikan menjadi citra tubuh positif jika skor
>114, citra tubuh normal jika skor 2-114, dan citra
tubuh negatif jika skor <72. Kuesioner ini telah
divalidasi dengan nilai uji r item pernyataan
semuanya lebih dari nilai r tabel (>0,361) dan nilai
reliabilitas yaitu 0,908.

Sedangkan variabel pemilihan makanan
merupakan proses atau keputusan individu dalam
memilih  makanan berdasarkan alasan tiap
individu, yang diukur menggunakan Food Choice
Quesioner (FCQ), yang terdiri dari 9 dimensi.
Hasil pengukuran variabel pemilihan makan
berupa skor rata-rata setiap dimensi, yaitu
kemudahan (convenience), suasana hati (mood),
daya tarik sensorik (sensory appeal), bahan alami
(natural content), kesehatan (health), harga
(price), pengontrolan berat badan (weight control),
kebiasaan (familiarity), dan nilai etis (ethnical
concern). Semua variabel diukur secara self-
administered, menggunakan kuesioner online.
Kuesioner ini telah dinyatakan valid dengan nilai r
item pernyataan >0,1840 (r tabel), dan dinyatakan
reliabel dengan nilai reliabilitas 0,835.

Untuk mengetahui korelasi kedua variabel,
digunakan Uji Spearman-rank, dengan software
STATA versi 14, dengan tingkat kemaknaan jika
nilai p<0,05.

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Responden

Tabel 1. Karaktersitik Responden

Karakteristik n (%)
Usia (Tahun) :
15 42 (36.8%)
16 58 (50.9%)
17 14 (12.3%)
Jenis Kelamin:
Laki — laki 42 (36.8%)

Perempuan 72 (63.2%)
Uang Saku (Rp):
5.000 — 10.000 23 (20.2%)

11.000 - 20.000
21.000 — 30.000

62 (54.4%)
17 (14.9%)

31.000 — 40.000 1 (0.9%)
41.000 —50.000 9 (7.9%)
>50.000 2 (1.8%)
Citra tubuh:

Positif 19 (16.7%)
Normal 85 (74.6%)
Negatif 10 (8.8%)

Sumber: Data Primer

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa
karakteristik siswa SMAN 3 Kabupaten
Tangerang menunjukkan data responden menurut
usia mayoritas siswa berusia 16 tahun sebanyak 58
orang (50,9%) dari total responden. Berdasarkan
pada jenis kelamin lebih banyak didominasi oleh
perempuan sebanyak 72 orang (63,2%) dari
jumlah responden. Dan untuk data menurut uang
saku paling banyak siswa yang membawa uang
saku sekitar Rp 11.000 — 20.000 sebanyak 62
orang (54,4%). Responden memiliki citra tubuh
sebagian besar normal sebanyak 85 orang (74,6%)
dari total responden.

Tabel 2 menunjukkan gambaran skor
pemilihan makanan setiap dimensi. Skor tersebut
diperoleh dari rata-rata nilai skala likert (skor
minimal 1 dan skor maksimal 5), dari semua
pernyataan dalam setiap dimensi. Semakin
mendekati skor 5, maka responden menganggap
dimensi tersebut semakin cenderung
dipertimbangkan dalam memilih makanan. Tabel
tersebut menunjukkan dimensi kesehatan, daya
tarik sensorik dan pengontrolan berat badan
menjadi tiga dimensi pemilihan makanan tertinggi.
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Tabel 2. Gambaran Dimensi Pemilihan Makan

Dimensi Pemilihan MeantSD
Makanan

Kemudahan 3,084+0,482
Suasana hati 3,200+0,603
Daya tarik sensorik 3,401+0,422
Bahan alami 3,244%0,546
Kesehatan 3,459+0,501
Pengontrolan berat 3,263+0,590
badan

Harga 3,180%0,750
Kebiasaan 2,939+0,547
Nilai etis 3,205+0,608

Sumber: Data Primer

Korelasi Citra Tubuh dengan Pemilihan
Makanan

Tabel 3. Korelasi Citra Tubuh dengan Pemilihan

Makanan

Dimensi Pemilihan Citra Tubuh

Makanan r Nilai p
Kemudahan 0,122 0,195
Suasana hati 0,060 0,525
Daya tarik sensorik 0,154 0,102
Bahan alami 0,196" 0,037"
Kesehatan 0,235" 0,012"

Pengontrolan berat ~ 0,200" 0,033"
badan

Harga 0,049 0,602
Kebiasaan 0,020 0,832
Nilai Etis 0,166 0,077

*nilai p bermakna pada <0,05
Sumber: Data Primer

Berdasarkan Tabel 3 didapatkan nilai p
yang bermakna yaitu p=0,037 pada dimensi bahan
alami, p=0,012 pada dimensi kesehatan dan
p=0,033 pada dimensi pengontrolan berat badan.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antar
citra tubuh dengan pemilihan makanan pada tiga
dimensi yaitu bahan alami, kesehatan dan
pengontrolan berat badan. Nilai correlation
coefficient (nilai r) dari ketiga dimensi dimulai
dari yang paling tinggi keeratan hubungannya
yaitu pada dimensi kesehatan sebesar 0,235 diikuti
dimensi pengontrolan berat badan sebesar 0,200
dan terakhir pada dimensi bahan alami sebesar
0196. Ketiga dimensi memiliki keeratan hubungan
yang lemah (nilai r antara 0,200-0,399). Ketiga
dimensi memiliki arah hubungan yang positif,
yaitu semakin tinggi atau positif citra tubuh
semakin mempertimbangkan pemilihan makanan
berdasarkan dimensi kesehatan, pengontrolan
berat badan, dan nilai etis.

Hasil penelirian ini menunjukkan kepuasan
citra tubuh untuk kategori positif lebih banyak
pada laki-laki, citra tubuh normal di dominasi oleh
perempuan. sedangkan untuk citra tubuh negatif
lebih banyak pada perempuan. Berdasarkan hal ini
maka dapat diartikan laki-laki lebih banyak yang
memiliki citra tubuh positif sedangkan perempuan
lebih banyak yang memiliki citra tubuh negatif.
Perempuan lebih banyak yang meiliki citra tubuh
negatif dibandingkan dengan laki-laki (Muong et
al., 2021). Remaja perempuan lebih merasa tidak
puas terhadap citra tubuh mereka. Perempuan
lebih mementingkan penampilan dibanding laki-
laki. Serta perempuan lebih banyak menghabiskan
waktu untuk penampilan ideal mereka (Quittkat et
al., 2019). Pengalaman pribadi, hubungan dengan
orang terdekat seperti teman sebaya dan kebiasaan
dalam keluarga juga dapat berpengaruh pada sikap
pemiliahan makanan pada remaja perempuan
(Kapoor et al., 2022).

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa
dimensi kesehatan, daya tarik sensorik dan
pengontrolan berat badan menjadi tiga dimensi
teratas yang dipertimbangkan remaja dalam
pemilihan makanan. Kesehatan menjadi salah satu
faktor dalam pemilihan makanan pada remaja. Hal
itu berarti, remaja sudah masuk pada fase peduli
dengan tubuhnya. Beberapa remaja menganggap
kesehatan bisa membawa pada kebahagiaan dan
menjadi sehat bisa membuat diri mereka fokus
(Daly et al., 2022). Mengingat responden pada
penelitian ini didominasi oleh remaja perempuan,
yang cenderung lebih memperhatikan bentuk
tubuhnya, maka pemilihan makanan yang
mengarah pada pengontrolan berat badan menjadi
pilihan yang rasional (Young et al., 2022). Selain
itu, daya tarik rasa dan bentuk juga membentuk
preferensi atau kesukaan yang khas pada makanan
tertentu. Remaja lebih suka mengikuti tren pola
makan kekinian dengan banyak eksplorasi yang
baru dan menarik (Imtiyaz et al., 2021).

Hasil analisis yang telah dilakukan
menunjukkan adanya korelasi citra tubuh dengan
pemilihan makan berdasarkan bahan alami,
kesehatan, pengontrolan berat badan. Remaja yang
memiliki citra tubuh positif cenderung lebih peduli
terhadap kesehatan dan kebugaran tubuh mereka
(Bodega et al., 2024). Mereka akan lebih memilih
makanan yang dianggap sehat, termasuk makanan
yang mengandung bahan alami, karena
berkeyakinan bahwa makanan tersebut dapat
membantu mereka menjaga berat badan ideal dan
penampilan fisik yang mereka inginkan (Giacone
et al., 2024). Tren gaya hidup sehat yang banyak
dipromosikan oleh media, influencer, dan teman
sebaya sering kali menekankan pentingnya
konsumsi makanan sehat dan alami untuk menjaga
tubuh yang ideal. Remaja yang menginginkan
penampilan tubuh yang sesuai dengan standar

535



PONTIANAK NUTRITION JOURNAL
Volume 7 Nomor 2 September 2024
P-ISSN 2622-1691, E-ISSN 2622-1705

sosial mungkin akan lebih terdorong untuk
memilih makanan yang berbahan alami, karena ini
diasosiasikan dengan diet sehat dan tubuh yang
proporsional (Qutteina et al., 2022). Bagi remaja
yang merasa tidak puas dengan berat badannya,
ada kecenderungan untuk memilih makanan yang
rendah kalori dan berbahan alami, seperti sayuran,
buah-buahan, atau makanan organik (Daly et al.,
2023).

Remaja yang memiliki citra tubuh negatif
atau merasa tidak puas dengan bentuk tubuh
mereka cenderung lebih sadar akan berat badan
dan penampilan fisik. Mereka sering merasa
bahwa mereka perlu menurunkan atau mengontrol
berat badan agar sesuai dengan standar kecantikan
atau ideal yang mereka inginkan (Young et al.,
2022). Hal ini membuat mereka lebih selektif
dalam memilih makanan, terutama makanan yang
rendah kalori, rendah lemak, atau makanan yang
dianggap "sehat" untuk membantu mereka
mengurangi berat badan (Liu et al., 2022).

Penutup

Pemilihan makanan pada remaja penelitian
ini cenderung pada dimensi kesehatan, daya tarik
sensorik pengontrolan berat badan. Sebagian besar
remaja memiliki citra tubuh yang normal atau
disebut dengan kepuasan citra tubuh. Terdapat
korelasi citra tubuh dengan pemilihan makanan
pada dimensi kesehatan, kontrol berat badan dan
bahan alami. Temuan ini bisa diimplementasikan
dalam program edukasi gizi remaja atau kampanye
kesadaran citra tubuh yang sehat untuk
membentuk pemilihan makan yang seimbang bagi
remaja. Penelitian selanjutnya perlu mengkaji
lebih lanjut sejauh mana remaja
mempertimbangkan aspek kesehatan,
pengontrolan berat badan, dan karakteristik
sensorik makanan dalam pemilihan makanan.
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